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ABSTRAK

Nama : Muh. Arif Sakun

NIM : 105261103217

Judul : Shalat Safar Dalam Pandangan Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah

Penelitian ini membahas tentang hukum shalat jamak dan gashar dalam himpunan
putusan tarjih Muhammadiyah, Shalat merupakan kewajiban bagi seluruh ummat
Islam, kedudukan shalat sangat tinggi dibanding dengan ibadah lain. Adapun bagi
mereka yang dalam keadaan berpergian atau musafir, maka syariat islam datang
untuk memberikan keringanan (rukhsah) sehingga shalat tetap dapat ditunaikan di
saat kondisi sedang bersafar. Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui
bagaimana konsep tarjih Muhammadiyah dalam memutuskan sebuah masalah (2)
untuk mengetahui bagaimana hukum shalat jamak dan gashar dalam pandangan
himpunan putusan tarjih Muhammadiyah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat studi pustaka (library research), yang digunakan dalam pengumpulan
informasi dan data yang menggunakan buku-buku dan literatur-literatur lainnya
sebagai objek utama. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah sebagai sumber data primer dan semua
buku/kitab yang membahas tentang shalat jamak dan gashar sebagai sumber data
sekunder, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah
pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan,
kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dan yang lain. Dan
kemudian di analisis untuk mengambil inti dari suatu gagasan maupun informasi
yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan.

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa konsep tarjih Muhammadiyah dalam
membuat keputusan adalah dengan menggunakan 3 bentuk metode dan
pendekatan, adapun pendekatan yang digunakan yaitu: (1) bayani, (2) burhani dan
(3) irfani. Dan metode yang digunakan yaitu : (1) bayani, (2) kausasi dan (3)
sinkronisasi. Sedangkan bagi mereka yang sedang dalam bepergian (safar) boleh
saja untuk memilih antara ingin mengerjakan shalat jamak dan gashar atau tidak,
selama itu tidak memberatkan bagi dirinya, akan tetapi yang lebih utama adalah
mengambil rukhsah atau keringanan yang Allah SWT berikan untuk hambanya.

Kata kunci: shalat, safar, tarjih dan Muhammadiyah.



ABSTRACT

Name : Muh. Arif Sakun

NIM : 105261103217

Title : Shalat Safar Dalam Pandangan Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah

This study discusses the law of safar prayer in the set of Muhammadiyah tarjih
decisions, prayer is an obligation for all Muslims, the position of prayer is very
high compared to other worship. As for those who are traveling or travelers,
Islamic law has come to provide relief so that prayers can still be performed while
traveling. This study aims (1) to find out how the Muhammadiyah tarjih
methodology in deciding a problem (2) to find out how the law of the safar prayer
is in view of the set of Muhammadiyah tarjih decisions.

The type of research used in this research is library research, which is used in
collecting information and data using books and other literatures as the main
object. The data sources used in this study were the Muhammadiyah Tarjih
Judgment Association as the primary data source and all books/books discussing
the safar prayer as a secondary data source. The technique used to collect research
data was re-examination of the data obtained, especially in terms of completeness,
clarity. meaning and the harmony of meaning between one and the other. And
then carry out further analysis of the results of organizing the data by using the
rules, theories and methods that have been determined. Then it is analyzed to take
the essence of an idea or information which is then drawn a conclusion.

The results of the study indicate that the tarjih Muhammadiyah method in making
decisions is to use 3 approach methods, namely: (1) bayani, (2) burhani and (3)
irfani. As for those who are traveling (safar) it is permissible to choose between
wanting to do the plural and gashar prayers or not, as long as it is not burdensome
for them, but what is more important is to take rukhsah or the relief that Allah has
given to their servants.

Keyword: shalat, safar, tarjih dan Muhammadiyah.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah kewajiban dalam agama Islam yang utama dan menjadi
pilar agama. Shalat menjadi rutinitas didalam agama islam yang mesti
dilakukan dalam kondisi apapun, entah saat sehat, sakit, meenetap di suatu
tempat atau bahkan ketika dalam keadaan safar. Dan barangsiapa yang
mampu menjaga shalatnya maka ia telah mampu membuktikan
keislamannya.*

Tentang kewajiban shalat ini sudah sangat jelas dalilnya, entah itu
berasal dari al-Quran, hadits Nabi dan ijma’ para ulama. Dan semua sudah
sepakat tentang kewajiban shalat ini. Dan barangsiapa yang berani
mengatakan bahwa shalat bukanlah kewajiban maka ia bisa dihukumi sebagai
murtad.?

Islam datang dan tidak melepaskan perhatian kepada para ummatnya.
Islam selalu memberikan apresiasi yang sangat besar pada kesulitan yang
sedang dihadapi ummat muslim dengan memberikan keringanan kepada objek

hukum yang di hukumi sulit.?

LAli Abu Al-Bashal, Ar-Ruksakhu fi as-Shalah, Alih bahasa, Imtihan Al-Syafi’i, cet. 1
(Solo: Agwam, 2013), h. 10

2Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid, Alih bahasa, Imam Ghazali
Said dan Ahmad Zaidun, cet. I, (Jakarta: Pusat Amani, 2007), h. 192

$Abdul Hag, Ahmad Mubarok dan Agus Rauf, Formulasi Nalar Fikih (Teaah Kaidah
Fikih Konseptual), Juz. 1, Cet. V, (Surabaya: Khalista, 2009), h. 173



Dalam keadaan tertentu shalat bisa saja tidak bisa di kerjakan secara normal,
karena ada satu dan lain hal sehingga tidak bisa dikerjakan sebagaimana mestinya.
Misalnya orang yang sakit ketika ia tidak bisa shalat bediri maka ia bisa shalat
duduk atau berbaring, dan sama halnya ketika seseorang dalam keadaan safar
maka syariat datang untuk memberikan keringanan yaitu shalat dengan menjamak
dan menggashar shalatnya.*

Saat dalam keadaan bersafar seseorang boleh untuk menjamak dan
mengqgashar shalatnya, ini sudah di tetapkan dalam al-Quran yaitu firman Allah
SWT dalam surah an-Nisa’ 4/101 :

T8 s 18 O s Bl o el 81 2 S o6 1 g i 15
S e 2088 2,0 &y

Pl

Terjemahnya :
Dan apabila kamu berpergian di muka bumi. Maka tidaklah mengapa
kamu menggashar shalatmu, jika kamu takut diserang orang-orang kafir.
Sesungguhnya orang-orang Kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.®

Dari ayat diatas memberikan kita kefahaman bahwa shalat qashar
disyari’atkan saat sedang dalam safar dan dalam rasa takut. Akan tetapi rasa takut
dalam ayat tersebut bukanlah suatu yang di pahami secara mafhum. Karena ada
juga dalil yang menerangkan tentang safar dalam keadaan aman, dalilnya adalah

hadits Nabi SAW yang berbunyi :

“Yang dimaksud rukhsah adalah kemudahan atau keringanan yang diberikan syara’ bagi
mukallaf yang mengalami kesulitan atau keudzuran dalam melaksanakan kewajiban.. lihat buku:
Hafidz Abdurrahman, Usul Fikih, Cet. Ill, (Bogor: al-Azhar Press, 2012), h. 74

SKementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemahan, (Jakarta: Sygma 2014), h. 94



1 2
P ]

b) sl G g3aS 3¢ ss % B0 J6 G :g&i» oA EL L JEET 5 Jx e
A N g ad JE L sl 35 (101 wed] hyE s iy O 2tis

@ [

) 3A8 Biny JUs (,Lﬂj e Lo & 35 Eld e e & Ee

a ¢

v

(phos o) B3 LI36 Ge 15 21
Artinya :

Dari Ya’la bin Umayyah ia berkata. Aku bertanya Umar bin Khattab
tentang ayat, (artinya : maka tidaklah mengapa kamu menggashar shalat,
jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Qs. an-Nisa’ : 101).
Sedangkan saat manusia telah aman. Umar ra, menjawab. Akupun juga
bingung seperti bingung yang sedang enkau alami, lalu aku bertanya kepa
Nabi SAW. Lalu Beliau menjawab, Sesungguhnya itu adalah shadagah
yang Allah SWT kepadamu, maka terimalah shadagah itu. (H.R. Muslim)

Sesuai dengan ayat dan hadits di atas dapat kita simpulkan bahwa shalat
tetap harus dikerjakan tidak peduli dengan kondisi Kkita saat itu, jika Kita sakit dan
tidak bisa berdiri kita bisa melaksanakan shalat dengan cara duduk dan jika tidak
bisa dengan duduk maka bisa dengan cara berbaring. Dan apabila kita tertidur
maka ketika kita bangun kewajiban shalat pada diri kita masih ada, sehingga kita
harus melaksanakan shalat ketika kita bangun dari tidur kita, begitu pula ketika
kita lupa, maka wajib bagi kita untuk melaksanakan shalat ketika kita sudah ingat,
begitu pula ketika kita dalam keadaan takut atau dalam keadaan aman maka kita
wajib untuk melaksanakan shalat lima kali sehari semalam. Begitu pula dengan
safar yang hendak kita lakukan maka tidak akan gugur kewajiban shalat meskipun

kita sedang bersafar. Oleh karena itu syariat Islam membawa kemudahan bagi

8Muslim bin Al-Hajjaj Abu al-Hasanal-Qusyairi, Sahih Muslim, (Riyadh: Baitul Al-Ifkar
adh-Dhauliyah, 1419 H). h. 797.



kita untuk mengerjakan shalat ketika safar, yaitu dengan menjamak dan
mengashar shalat.’

Adapun yang saya lihat bahwa masih banyak dari warga Muhammadiyah
ketika dalam pelaksanaan shalat jamak dan gashar banyak dari mereka masih
bingung tentang bagaimana tata cara pelaksanaan shalat safar yang sesuai dengan
putusan tarjin Muhammadiyah, ini di buktikan dengan banyaknya pertanyaan
warga Muhammadiyah yang beredar di laman internet atau media social tentang
pelaksanaan shalat safar yang sesuai dengan putusan tarjin Muhammadiyah, ini
disebabkan karena memang dalam buku Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah (HPT) itu sendiri memang belum ada bab khusus yang
membahas tentang tata cara pelaksanaan shalat safar yang sesuai dengan putusan
tarjin Muhammadiyah, akan tetapi pembahasan shalat safar ini bisa di dapat di
buku Tanya Jawab Agama (TJA) yang di terbitkan oleh suara Muhammadiyah,
namun permasalahannya banyak warga Muhammadiyah yang tidak mengetahui
tentang buku ini, karena yang masyhur di kalangan mereka adalah buku
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPT) oleh karena itu banyak dari
warga Muhammadiyah atau masyarakat biasa yang tidak tahu bahwasanya
pembahasan mengenai shalat jamak gashar sudah di bahas di buku Tanya Jawab
Agama (TJA), maka dari itu mungkin ini menjadi PR bagi Majelis Tarjih

Muhammadiyah untuk bisa merumuskan dan memasukkan bab yang membahas

"Argumen Peneliti Sendiri Yang Di Simpulkan Ketika Meneliti Tentang Shalat Jamak
dan Qashar



tentang tuntunan shalat jamak dan qashar secara lengkap ke dalam buku
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah.®
Dan dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian dengan
judul ”Shalat Safar Dalam Pandangan Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep tarjih Muhammadiyah dalam mengambil sebuah
keputusan?
2. Bagaimana hukum shalat safar dalam pandangan himpunan putusan tarjih
Muhammadiyah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep tarjih Muhammadiyah dalam
mengambil sebuah keputusan
2. Untuk mengetahui bagaimana hukum shalat safar dalam pandangan himpunan
putusan tarjih Muhammadiyah
D. Manfaat Penelitian
Dan adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan tentang

fikih secara umum, bagaimana hukum shalat safar bagi para musafir.

8Argumen Peneliti Tentang Shalat Jamak dan Qashar Dalam Pandangan Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah



2. Sebagai informasi untuk kaum muslimin, khususnya warga/masyarakat
Muhammadiyah tentang hukum Islam, khususnya yang berkenaan dengan tata
cara pelaksanaan shalat shafar.

3. Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H)
Pada Program Studi Hukum Keluaraga (Ahwal Syakhshiyah) Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar

E. Metodologi Penelitian

1. Pengertian Metodologi Penelitian

Metodologi yaitu ssebuah cara yang digunakan untuk melukiskan sesuatu
hal dengan menggunakan pikiran dan akal untuk mencapai suatu tujuan yang
sudah ditentukan. Sedang penelitian yaitu sebuah kegiatan guna mencari,
menganalisa dan merumuskan sesuatu sampai menjadi sebuah laporan untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya dan mendapatkan sebuah
hasil yang maksimal dalam sebuah penelitian.®

Dari uraian penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
yang di maksud dengan metodologi penelitian yaitu sebuah cara yang digunakan
dalam mencari atau menganalisa sebuah permasalahan hingga pada akhirnya
menemukan sebuah hasil dari kegiatan tersebut dan itulah yang dinamakan

metode penelitian.

°Cholid Narbuko, Abu Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta: bumi Pustaka, 1997 M), h. 1-



2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat riset kepustakaan (library research). Penelitian riset kepustakaan
merupakan jenis penelitian yang biasa digunakan dalam peengumpulan informasi
dan data — data yang menggunakan buku-buku dan literatur lainnya sebagai objek
utama penelitian.

Penelitian riset kepustakaan merupakan studi yang digunakan Kketika
mengumpulkan sebuah informasi dan data-data dengan menggunakan bantuan
pelbagai macam material yang tersedia di perpustakaan, yaitu seperti buku,
majalah, dokumen, kisah sejarah dan sebagainya.'°

Sedang menurut Mahmud dalam bukunya Metode Pendidikan
memberikan penjelasan bahawa penelitian kepustakaan adalah sebuah penelitian
yang aktifitasnya dilakukan dengan cara membaca buku, majalah dan sumber-
sumber data lainnya untuk menghimpun sebuah data dari berbagai literatur baik di
perpustakaan atau tempat lainnya.!*

Dari penjelasan diatas maka bisa disimpulkan bahwa yang di maksud
dengan penelitian kepustakaan vyaitu sebuah penelitian yang menggunakan
material yang ada di dalam perpustakaan sebagai bahan utama dari penelitian
adapun material yang di maksud adalah berupa buku, majalah, artikel, dokumen

dan lain-lain.

1OMardali, Metode Penelitian Kepustakaan, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999 M),
h. 28

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011 M), h. 31



3. Sumber Data

Untuk menjadikan penelitian ini sebagai penelitian studi pustaka maka

setidaknya membutuhkan 2 sumber data yaitu: sumber data perimer dan skunder

1. Sumber data primer yaitu suatu referensi atau sumber data pokok dari
sebuah penelitian yang dijadikannya sebuah sumber acuan utama,
entah itu buku, jurnal, surat kabar, dokumen dan lain sebagainya dan
dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan yaitu buku, jurnal
atau sumber lainnya yang membahas tentang shalat safar dalam
pandangan putusan tarjih Muhammadiyah.

2. Dan sumber data sekunder yaitu referensi pendukung dan sebagai
pelengkap sumber data primer entah itu berupa buku-buku, jurnal,
dokumen, fatwa-fatwa dan lainnya yang masih membahas tentang
shalat safar guna mendukung dan memperkuat sumber data primer.

4. Tahap-Tahap Dalam Penelitian Pustaka

Adapung tahapan-tahapan dalam penelitian kepustakaan yang harus

ditempuh peneliti yaitu sebagai berikut :

a. Mengumpulkan acuan atau bahan penelitiang, dalam penelitian
kepustakaan bahan yang harus dikumpulkan yaitu berupa data atau
informasi yang empirik dan konkrit yang sumbernya dari buku,
journal, hasil laporan penelitian yang resmi dan ilmiah dan literatur-

literatur lainnya yang mendukung.



b.

Memperkaya ilmu pengetahuan dengan membaca bahan kepustakaan
tadi, tujuannya agar penelitian bisa memperoleh hasil yang
maksimal.!?

Kegiatan membuat catatan penelitian, mencatat bahan penelitian
adalah tahap yang paling penting dan paling berat dari sekian
rangkaian penelitian pustaka. Karena pada dasarnya seluruh bahan
yang sudah di baca dan di telaah akan di ambil kesimpulan dalam
format laporan.®

Mengolah catatan penelitian untuk di analisis dan kemudian ditarik

kesimpulannya dan di susun keedalam bentuk laporan.

5. Pendekatan Penelitian

Penelitian kepustakaan ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena

sumber data ataupun hasil dari penelitian pustaka ini merupakan bentuk deskripsi

kata-kata.

Moleong mengungkapkan ada 11 karasterisktik penelitian kualitatif

yaitu sebagai berikut:

a.

Manusia sebagai alat instrumen
Menggunakan metode kualitatif
Berlatarkan alamiah

Analisa data secara induktif

Data bersifat deskriptif (data yang terkumpul berupa kata-kata, atau
gambar dan bukan angka-angka)

2Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,

2008), h. 32

3Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, h. 48
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f. Teori dari dasar (menuju pada arah penyusunan teori sesuai
berdasarkan data).

g. Adanya batasan yang telah di tentukan oleh fokus
h. Lebih mementingkan proses daripada hasil

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

J.  Desain yang bersifat sementara

k. Hasil penelitian di rundingkan dan disepakati bersama antara peneliti
dengan sumber data.'*

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini berkaitan erat dengan sumber data, teknik
pengumpulan data yakni sebuah cara yang digunakan oleh peneliti guna menggali
dan mengumpulkan data-data yang sumbernya yaitu sumber data primer dan
sekunder. Dan karna sumber data berupa tulisan. Maka teknik pengumpulan data
pada penelitian ini berupa teknik dokumentasi.

Sedangkan dokumentasi sendiri yaitu berasal dari kata dokumen yang
artinya catatan suatu peristiwa yang telah berlalu yang bisa berbentuk sebuah
gambar, tulisan, atau ide dan karya monumental dari seseorang.’®

Dan teknik dokumentasi ini yaitu sebuah cara yang dilakukan dengan
mencari sebuah data atau variabel yang bisa berupa buku, catatan, majalah, surat

kabar, transkip, prasasti, leger, agenda dan lain-lain.®

14 exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009), h. 8-13.

15Sugiyono, Metodologi Penelitian, h. 329
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mencari, mengumpulkan, menggali,
dan mencermati sumber data yang berupa sebuah tulisan atau catatan yang
berhubungan dengan permasalahan di dalam penelitian ini yaitu sumber utama
atau data primer di dalam penelitian ini yaitu seluruh catatan atau tulisan yang
membahas tentang shalat safar dalam pandangan himpunan putusan tarjih
Muhammadiyah.

Dan dalam teknik dokumentasi ini peneliti menerapkan beberapa langkah
yakni sebagai berikut :

a. Membaca dan mencermati sumber data yang sudah didapat yaitu

sumber data primer dan sekunder

b. Membuat sebuah catatan yang berkaitan erat dengan penelitian dari

sember data yang ada dan

c. Mengolah catatan menjadi sebuah penelitian yang sempurna.

7. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan didalam penelitian ini
adalah:

a. Analisis konten atau pengkajian isi, adalah sebuah metode penelitian

yang memanfaatkan seperangkat prosedur guna menarik suatu

kesimpulan dari sebuah catatan atau buku.’

18Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), h. 202

7L exi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2009), h. 220
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b. Analisis indukttif yaitu sebuah analisis berdasar data yang telah
diperoleh dan kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu.

c. Deskripsi Analitik atau metode dengan menggunakan cara
menguraikan sekaligus menganalisis dan menggunakan kedua cara ini

secara bersamaan.



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM SHALAT SAFAR

A. Pengertian Safar
1. Secara Etimologi

Safar secara etimologi adalah melakukan perjalanan. Sedangkan seseorang
yang melakukan safar disebut sebagai musafir.’® Menurut Imam al-Jurjani safar
menurut etimologi yaitu sebuah perjalanan menempuh suatu jarak.*®

Sedangkan didalam al-Quran sendiri, banyak terdapat penggunaan kata
safar, baik yang berhubungan dengan hukum ataukah tidak, yaitu sebagai berikut
: Surah al-Bagarah 2/184 :

w
-

o A e s o 08

C'bo

204 e (,\;’\ ;
Terjemahnya :
Maka siapa diantara kamu sedang sakit atau sedang dalam berpergian
(safar) lalu berbuka, maka wajib berpuasa mengganti puasanya di hari-hari
lainnya.

Surah al-Bagarah 2/283 :

21 B 2% b5 (s E N f. 4. ‘// oi.} (-
Liogin Gad G lads By AL e 22870
Terjemahnya :

Jika kamu dalam perjalanan dan tidak mendapat seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dijaminkan.

8https://id.wikipedia.org/wiki/shalat_safar, (di akses pada tgl, 29 oktober 2021).
YAli bin Muhammad Al-Jurjani, Ta rifaat, (Beirut: Darul Kitab al-Arobi, 1985), h. 157
20Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemahan, (Jakarta: Sygma, 2014), h. 28

Z1Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran Terjemahan, h. 28
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Maka dari pengertian di atas dapat di pahami bahwa yang dimaksud
dengan safar ialah melakukan perjalanan dengan menempuh suatu jarak tertentu.
2. Secara Terminologi

a. Menurut Imam al-Jurjani, safar yaitu seseorang yang keluar dengan
maksud mengadakan perjalanan selama tiga hari lamanya atau lebih.?2

b. Menurut kalangan madzhab Hanafi safar adalah keluarnya seseorang dari
tempat tinggal dengan maksud mengadakan perjalanan selama kurang
lebih tiga hari perjalanan dengan perjalanan yang sedang.?®

C. Sedangkan menurut kalangan madzhab Syafi’i safar yaitu, keluarnya
seseorang dari tempat tinggalnya, dengan maksud untuk melakukan
perjalanan selama minimal dua hari.?*

Dari pengertian-pengertian diatas dapat kita pahami bahwa yang dimaksud
dengan safar ecara Terminologi adalah sesorang yang melakukan perjalanan
dengan menggunakan jarak tertentu sebagai patokannya, misalnya ia melakukan
perjalanan selama kurang lebih dua hari maka itu dinamakan safar.

B. Pengertian ‘Azimah dan Rukhsah
‘Azimah secara etimologi yaitu suatu kehendak untuk mengokohkan.?

Adapun secara terminologi yang dimaksud ‘azimah yaitu

o] LS A o 6,0 Lo

22Al-Jurjani, Ensiklopedia Hukum Islam, Juz. V, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), h. 423

23Al-Sarkhasi, Al-Mabsuth, Juz, 11, Bab Shalat al-Musafir, h.235

ZImam Syafi’l, Ensiklopedia Hukum Islam, jil. V, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), h. 362

S Abdul Karim bin Ali bin Muhammada, Al-Namlah ; 2001, h. 46
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Artinya :
Ketentuan hukum tidak di tentukan oleh hukum yang pertama

Dari definisi diatas memiliki arti bahawa pada awalnya pembuat hukum
bermaksud menentukan sebuah hukum kepada hambanya yang tidak di dahului
hukum yang lain.

‘Azimah adalah hukum yang di syari’atkan kepada ummat muslim secara
umum yang wajib dikerjakan. Sedangkan rukhsah yaitu suatu hukum yang di
syari’atkan sebagai dipensasi yang terlahir dari hukum ‘azimah, karena suatu uzur
tertentu. Agar rukhsah tersebut dapat disebut rukhsah syar’i maka harus
dinyatakan oleh dalil yang syar’i, bahwa ia merupakan hukum yang di syari’atkan
oleh Allah SWT.?®

‘Azimah adalah apa yang berlaku sejak semula, contohnya seperti hukum
yang Allah syari’atkan sepeti: shalat, puasa, zakat, haji dan muammalah lainnya.?’

Sedangkan rukhsah merupakan sebuah kodifikasi hukum yang syari’at
berikan kepada mukallaf yang mengalami Kkesulitan-kesulitan dalam
melaksanakan taklif yang di bebankan kepadanya, atau dengan pemahaman lain
rukhsah yaitu sebuah formulasi hukum yang telah berubah dari bentuk asalnya,
karena telah mempertimbangkan objek hukum, kondisi, situasi, keadaan dan

tempat tertentu.?

26Hafidz Abdurrahman, Usul fiki, Membangun Paradigma Berfikir Tasyri’l, Cet. Il,
(Bogor: Al-Azhar Press, 2012), h. 74

27Abdul Hayy Abd ‘Al, Pengantar Usul Fikih, Cet. | (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2014),
h. 156

Abdul Hayy Abd ‘Al, Pengantar Usul Fikih, h. 156



16

Sesuai dengan definisi ‘azimah dan rukhsah di atas maka bisa ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan ‘azimah dan rukhsah yaitu bahwa
‘azimah merupakan suatu hukum yang disyari’atkan Allah SWT kepada manusia
secara umum misalnya Allah SWT mensyari’atkan atau mewajibkan shalat bagi
seluruh hambanya atau mewajibkan puasa, zakat dan lain-lain. Sedangkan
rukhsah adalah syari’at yang diberikan Allah SWT kepada hambanya karena
sebab suatu halangan atau rintangan dan tidak bisa melakukan hal itu secara
umumnya, misalnya Allah SWT mensyari’atkan shalat safar kepada seseorang
yang sedang melakukan perjalanan atau mensyari’atkan shalat khouf Ketika dalam
peperangan atau mesyari’atkan kepada seorang wanita yang sedang hamil untuk
tidak berpuasa di bulan ramadhan dan lain sebagainya.

C. Pengertian Jamak

Jamak secara etimologi dapat diartikan dengan mengumpulkan, sedang
secara istilah jamak dapat di artikan sebagai mengumpulkan dua shalat fardhu
yang dilakukan dalam satu waktu saja.?

Misalnya shalat dzuhur dan ashar yang dikerjakan dalam satu waktu saja
misalnya dikerjakan di waktu dzuhur yang di namakan jamak taqdim dan ketika
dilaksanakan di waktu ashar yang berarti dinamakan jamak takhir.*

Shalat jamak hukumnya boleh bagi seseorang yang sedang dalam

melakukan safar. Akan tetapi selain dari safar maka para ulama masih berselisih

Muhammad Idris bin Abdurrauf al-Marbawi, Kamus al-Marbawi, cet. 1V, (Cairo :
Musthofa al-Babi al-Halbi wa auladuhu, 1350 H), h. 108.

30Mukhtar Effendi, Ensiklopedia Agama dan Filsafat, (Palembang : Universitas Sriwijaya
2000 M), h. 17-18.
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tentang hal ini. Sedangkan shalat wajib yang boleh di jamak adalah dzuhur

dengan ashar, magrib dengan isya. Sedngkan shalat subuh tidak boleh di jamak

dan di gashar. Dalil pensyariatan jamak adalah hadits dari Anas bin Malik

2 e 25 ) PAAIE AR g O 4B 8y dag e a Jo an 0oty 08
Moks pie] o5 F 5 Jo 4dp 5 4 petB0 25 5 Wi asd g

Artinya :
“Adalah Rasulullah SAW, jika dia mengadakan perjalanan sebelum
matahari tergelincir (meninggi), maka dia akan akhirkan shalat dzuhur
pada waktu ashar, lalu dia turun dan menjamak keduanya, Bila matahari
telah tergelincir sebelum beliau pergi, beliau sholat Dzuhur dahulu
kemudian naik kendaraan” (HR. Bukhari dan Muslim).

Sedangkan shalat jamak boleh dilakukan dengan bebrapa alasan yaitu
sebagai berikut :

1. Dalam perjalanan atau safar (yang bukan dalam rangka bermaksiat

kepada Allah).

2. Ketika turun hujan yang sangat lebat.

3. Karena sakit yang di derita atau kerena takut.

4. Dan dengan kondisi yang terdesak.

Termasuk udzur yang membolehkan seseorang untuk menjmak shalanya
adalaha musafira, turunnya hujan dan orang yang sedang dalam kedaan sakit.
(H.R. Muslim, Ibnu Majah dan lain-lain).%

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud

dengan jamak ialah menggabungkan dua waktu shalat ke dalam satu waktu shalat

31Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Fathul bari, Cet. 2, (Beirut darul al-Turath al-
Araby 1402 H), h. 466

32Jmam Muhammad Bin Ismail bin Amir al-Yamani As-Sun’ani, Taudihul Ahkam min
Bulughil Marom, (Arab Saudi : Darul Qiblah, 1992 M), h. 310
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saja, misalnya antara shalat dzuhur dan shalat ashar yang di kerjakan di waktu
dzuhur saja atau ashar saja. Sedangkan hukum shalat jamak adalah boleh bagi
para musafir sedangkan orang yang bukan musafir para ulama masih berbeda
pendapat apakah boleh bagi sesorang untuk melakukan shalat jamak atau tidak.
D. Pengertian Qashar

Qashar vyaitu shalat yang diringkas, misalnya shalat fardhu yang empat
rakaat di ringkas menjadi 2 rakaat. Dan ini hanya berlaku untuk shalat dzuhur,
ashar dan isya saja sedangkan shalat magrib dan subuh tidak bolh di gashar.
Sebagaimana menjamak shalat, menggashar shalat hukumnya adalah sunnah, dan
ini adalah merupakan rukhsah atau keringanan dari Allah SWT, bagi orang-orang
yang memenuhi syarat tertentu.

Adapun dalil pensyariatan gashar adalah firman Allah SWT dalam Al-
Quran surah An-Nisa 4/101 :
T ol a8 51 e il o st 01 28 K B 550 s 5 13

Wil e oS0 a0 Gy
Terjemahnya:
”Dan apabila kamu bepergian dimuka bumi ini maka tidaklah mengapa
kamu menggashar shalat jika kamu takut diserang oleh orang-orang kafir.
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Q.S. an-
Nisa: 101).”

Allah SWT berfirman “dan apabila kamu berpegian dimuka bumi ini”

yaitu melakukan pejalanan di sebuah negeri. Maka tidaklah mengapa kamu

3Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Syaugi Daif, Tafsir Ath-Tobari, Juz. 1V
Terj. Ahsan Aksan, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008 M), h. 144

34Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989
M), h. 137-138.



19

menggashar shalatmu, yakni kalian diberi keringanan, yaitu dari segi jumlah yang
awalnya empat rakaat menjadi dua rakaat.

Mereka mengambil dalil bolehnya untuk mengqashar shalat ketika dalam
keadaan safar meskipun ada pebedaan pendapat diantara mereka. Sebagian dari
mereka berpendpat harus dalam rangka ketaatan kepada Allah SWT, seperti jihad,
haji, umrah, menuntut ilmu, berziarah dan lainnya. Dan adapula yang berpendapat
bahwa tidak di syari’atkannya perjalanan dalm rangka taqarrub akan tetapi
perjalaanan dalam perkara yang mubah. Seperti halnya di bolehkannnya memakan
bangkai ketika dalam keaddaan darurat dengan syarat bahwa safarnya dilaukan
bukan untuk bermaksiat kepeda Allah SWT. Ini merupakan pendapat Syafi’i
Ahamad, dan imam imam yang lainnnya. Dan adapula yang berpebdapat, cukup
apa saja yang dinamakan perjalanan baik mubah maupun haram, karna mutlaknya
makna perjalanan, dan ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, at-Tsauri dan
Dawud.®

Adapun firman Allah SWT, “jika kamu takut diserang orang-orang kafir”,
ayat in hanya menggambarkan apa yang trjadi ketika diturunkannya, karena di
permulaan islam hijrah, kebanyakan perjalan mereka yaitu rasa takut. Waktu saat
itu adalah gamabaran peperangan terhadap islam dan penganutnya. Adapun
haditsnya adalah :

o) el e Iyt O s B 0 06 G ol e BB 6 T S oe
e B Lz ab JE L0 Gl A8 101 sl hiaS ) ek O s

3Abu Abdillah bin Muhammad, Pendapat Madzahib Tentang Kebolehan Menggashar
Shalat, h. 33
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Artinya :

Dari Ya’la bin Umayyah ia berkata. Aku bertanya Umar bin Khattab
tentang ayat, (artinya : maka tidaklah mengapa kamu menggashar shalat,
jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Qs. Surah an-Nisa’ : 101).
Sedangkan saat manusia telah aman. Umar ra, menjawab. Akupun juga
bingung seperti bingung yang sedang enkau alami, lalu aku bertanya kepa
Nabi SAW. Lalu Beliau menjawab, Sesungguhnya itu adalah shadagah
yang Allah swt berikan kepadamu, maka terimalah shadagah itu. (H.R.
Muslim)

Sebagai hujjah bahwa Nabi SAW dan para sahabatnya tidk pernah
melaksanakan shalat secukupnya sebagaimana shalat yang biasana dalam
perjalanang, terdapat di dalam buku shahih moeslim yakni dari Ibnu Oemar. “Aku
telah menyertai (menemani) Nabi SAW dalam perjalanan, maka beliau tidak
pernah melebihi shalatnya dari dua rakaat sampai beliau wafat, aku telah
menyertai Abu Bakar dalam perjalanan, maka tidak pernah ia melebihi shalatnya
dari dua rakaat, sampai ia meninggal, aku telah menyertai Umar dalam perjalanan,
maka tidak pernah ia melebihi shalatnya dari dua rakaat, sampai ia meninggal, aku
telah menyertai Utsman dalam perjalanan, maka tidak pernah ia melebihi

shalatnya dari dua rakaat sampai ia meninggal”.%’

@g;\’faui’cj;;égﬁc@%&;@xg@;&é&é@u}g&gﬁywo&

3Muslim bin Al-Hajjaj Abu al-Hasanal-Qusyairi, Sahih Muslim, (Riyadh: Baitul Al-Ifkar
adh-Dhauliyah, 1419 H). h. 797.

37Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Bukhari,Cet. 1, (Damaskus:
Darul Ibnu Khatir, 1432 H), h. 268.

3Muhammad bin Futuh al-Humaidi, al-Jam 'u Baina Sahihain, Juz 11, (Darul Ibnu Hazm,
2009 M), h. 195.



21

Artinya:
Ibnu Umar berkata: Aku menemani Rasulullah SAW, beliau tidak pernah
menambah shalat lebih 2 rakaat dalam safar (perjalanan), demikian pula
Abu Bakar, Umar dan Utsman r.a. (HR. Bukhari).

Hadits yang berasal dari ‘Aisyah ra.,

o <y izl oo el s el ez s b i CB s Al o) dsile e
B(ade 3is) adl

Artinya:
“Dari ‘Aisyah ra., ia berkata: Shalat pada awal mulanya diwajibkan 2
rakaat, kemudian (ketentuan ini) ditetapkan sebagai shalat safar (2 rakaat)
dan disempurnakan (menjadi 4 rakaat) bagi shalat di tempat tinggal
(mukim). (HR al-Bukhari).

Dan gashar hanya boleh dilakukan oleh musafir. Sedangkan sebagian
ulama memberikan batasan dengan safar yng lebih dari 80 km, suapaya tidak
terjadi kebingungan, namun pendapat ini tidak didasari dalil yang kuat.*

Namun para ulama berbeda pendapat tentang lamanya waktu safar yng
membolehkan seseoramg melakukan shalat gashar. Jumhur ulama yang termasuk
didalamnya imam yang empat : Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali
rahimahumullah, berpendapat bahwasanya ada batasan waktu tertentu, namun
para ulama yang lainnya seperti :

Ibnu Taimiah, Ibnul Qayyim, Muhammad bin Abdul Wahhab, Muhammad

Rasyid Ridha, Abdur Rahman As-sa’di, Bin Baz, Utsaimin dan para ulama

¥Muhammad bin Futuh al-Humaidi, Al-Jam'u Baina Sahihain, Juz. 11, (Darul lbnu
Hazm, 2009 M), h. 195.

40Abdul Adhim Badawiy, al-Wajiz Cet. Ill, (Mishr: Daru Ibnu Rajab, 1421 H), h. 144
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lainnya rahimahumullah berpendapat bahwa seorang musafir diperbolehkan untuk
mengqgashar shalat selama ia mempunyai niatan untuk kembali ke kampung
halamannya walaupun ia berada di perantauannya selama bertahun- tahun. Karena
tidak ada satu dalil pun yang shahih dan secara tegas menerangkan tentang
batasan waktu dalam masalah ini.**

Dari penjelasan diatas maka bisa dikatakan bahwa yang dimaksud dengan
gashar yaitu meringkas shalat yang tadinya 4 rakaat hanya menjadi 2 rakaat, dan
ini hanya berlaku untuk shalat dzuhur, ashar dan isya. Adapun tentang kebolehan
melakukan gashar shalat ini para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, ada
yang mengatakan bahwa orang yang melakukan safar dalam hal maksiat makai a
tidak boleh melakukan safar, dan ada juga yang membolehkan hal tersebut seperti
dari kalangan madzhab Imam Abu Hanifah, at-Tsauri dan Dawud, memngenai
batasan waktu safar para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini, ada
yang mengatakan safar harus minimal 2 hari, 3 hari atau bahkan lebih. Bahkan
ada yang mengatakan bahwa safar tidaak terikat dengan waktu tertentu, asalkan
dia sudah berniat untuk melakukan safar makai ia boleh untuk melakukan gashar.

E. Syarat Shalat Jamak dan Qashar

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam menentukan syarat dan
rambu-rambu untuk bisa menggashar dan menjamak shalat, dan di antara syarat-
syarat itu adalah sebagai berikut :

1. Safar yang jauh

4 Https://almanhaj.or.id/1336-seputar-hukum-shalat-jamak-dan-gashar.html.


https://almanhaj.or.id/1336-seputar-hukum-shalat-jamak-dan-qashar.html

23

Sejumlah ulama yaitu ulama madzhab Syafi’i, Maliki dan Hambali
mengatakan bahwa jarak untuk bisa melakukan shalat safar yaitu 4 burd, dan
mereka berpendapat bahwa sesorang tidak bisa atau tidak boleh untuk melakukan
shalat safar jika perjalanan kurang dari 4 burd (16 farsakh).?

Sedangkan pendapat ulama madzhab Hanafi, mereka berpendapat bahwa
tidak boleh untuk melaksanakan shalat safar kecuali jika perjalanan berjarak tiga
hari dengan perjalanan menunggangi unta atau dengan berjalan kaki. Adapun
jarak yang dimaksud dalam sebuah hadits yang jelas yaitu sekitar 24 farsakh atau
dengan asumsi bahwa seekor unta dapat menempuh perjalan 8 farsakh dalam
sehari.®?

Dan Ibnu Hazm mengatakan bahwa jarak perjalanan ketika bersafar yang
diperbolehkan shalat safar didalamnya yaitu harus minimal 1 mil, sedangkan Ibnu
Taimiyah, Dawud Az-Zahiri dan pengikut madzhab Zohiri berpendapat bahwa
hukum shalat safar berlaku untuk semua jenis perjalanan dengan tidak melihat
jarak perjalanan apakah jauh maupun dekat.**

Para kalangan ahli fikih yang memberikan batasan jarak tempuh ketika
sedang bersafar, tidak memiliki dalil yang kuat kecuali hanya perkataan para
sahabat yang mereka jadikan sanadaran dalam menentukan bats minimal sebuah

perjalanan atau safar.

42Ali Abu al-Bashal, Safar Dalam Pandangan 4 Madzhab, h. 161

“Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, syarat shalat
gashar, h. 101

44 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Syarat shalat
gashar, h. 103
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Mengingat perkataan para sahabat juga saling kontradiktif diantara mereka
dan terjadi pertentangan diantara mereka, maka itu tidak bisa dijadikan dasar
hukum untuk menentukan sebuah pendapat.*®
2. Safar yang mubah

Dalam hal ini para ulama juga berbeda pendapat, adapun Hanabilah dan
as-Syafi’iah berpendapat bahwa syarat sahnya shalat jamak dan gashar yaitu
suatu perjalanan yang mubah dan bukan maksiat, akan tetapi kalangan mazhab
Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa tidak mensyaratkan sebuah
perjalanan yang bersifat mubah.*°
3. Berniat untuk menempuh jarak

Para ahli fikih secara keseluruhan bersepakat bahwa ketika seseorang akan
melakukan suatu perjalanan atau safar maka harus memiliki niat untuk menempuh
jarak yang sudah di tentukan sebelum berpergian.*’

4. Berniat untuk shalat safar

Dalam hal berniat, kalangan madzhab hanabilah dan syafi’iyah
berpendapat bahwa syarat sahnya shalat safar yaitu harus berniat setiap hendak
melaksanakan shalat safar, namun kalangan madzhab hanafiyah dan malikiyah
meyangkal pernyataan tersebut, mereka mengatakan bahwa niat untuk

melaksanakan shalat gashar cukup dengan satu kali niat saja dan tidak

45 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Syarat shalat
gashar, h. 111

46 Abdurrahman al-Jaziri, Syarat dalam bersafar, h. 509-510

’Muhammad lbrahim Jannati, Durus Fi al-Fighi al-Mugarran, alih bahasa, lbnu Alwi
Bafagih, Muhdhor Assegaf dan Alam Firdaus, Jil. 1 Cet, 1, (Jakarta : Cahay 2007), h. 495
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diperbaharui untuk shalat-shalat selanjutnya, yaitu di lakukan saat pertama kali
melakukan shalat safar.*
5. Telah meninggalkan kota

Jumhur ulama secara keseluruhan telah sepakat bahwa tidak boleh
seseorang menjamak dan mengqgashar shalat jika ia masih berada di kotanya, dan
karna itu jika ada seseorang berniat bersafar dengan jarak yang sudah ia tentukan
akan tetapi ia belum meninggalakan kotanya, maka jumhur ulama sepakat bahwa
ia tidak boleh melakukan shalat safar. Akan tetapi mereka berbeda pendapat
tentang maksud (meninggalkan kotanya). Menurut mdzhab maliki, syafi’i dan
hanafi, seseorang tidak di katakana telah meninggalkan kotanya kecuali telah
meninggalkan bangunan-bangunan di kota tersebut.*®
6. Tidaklah bermakmum kepada orang yang mukim

Imam 4 madzhab, syafi’i, maliki, hambali dan hanafi sepakat bahwasanya
orang yang sedang safar tidak boleh menjadi makmum Kketika shalat kepada orang
yang bermukim atau juga tidak boleh bermakmum kepada seorang musafir yang
shalat dengan sempurna 4 rakaat dan jika ia melakukannya maka ia harus
menyempurnakannya.*

Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang yang hendak bersafar maka ia harus
memperhatikan syarat-syarat safar jika ia ingin bisa melaksanakan shalat safar,

adapun syarat-syaratnya yaitu : 1. safar yang jauh, 2. safar yang mubah, 3. berniat

48 Abdurrahman Jaziri, Figh shalat, h. 515

4 1bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, alih bahasa, Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidun,
Jil. 1 (cet. I, Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 510.

50 Muhammad Ibrahim Jannati, Shalat safar dalam 4 madzhab, h. 431.
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untuk menempuh jarak, 4. berniat untuk shalat safar, 5. telah meninggalkan kota
dan 6. tidak bermakmum kepada orang yang mukim.

Namun perlu diketahui bahwa syarat-syarat diatas masih menjadi
perdebatan dikalangan para ulama, oleh karena itu bukanlah kewajiban untuk
mematuhi syarat-syarat shalat safar di atas.

F. Hikmah Shalat Jamak dan Qashar

Shalat jamak dan gahar merupakan keringanan yang Allah SWT, berikan
kepada hambanya, karena pada dasarnya islam datang memberikan kemudahan
dan keringanan kepada ummatnya dalam melaksanakan suatu tuntutan, ini
memberikan pemahaman bahawa islam adalah agama yang toleran, atau dapat di
pahami dari firman Allah SWT berikut ini :

S o2l 25 88 g s 2K e dg s
Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. (Q.S al-Bagarah : 185)

Dan firman Allah SWT :
P G W G S s

z

Terjemahnya:
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. (Q.S al-Hajj : 78)

Dari penjelasan dan ayat di atas maka bis akita simpulkan bahwa hikmah
dari shalat jamak dan gashar yaitu untuk menghindari kesukaran yang sering

dialami para musafir, untuk memberikan keringanan kepada para musafir guna

menunaikan hak-hak Allah SWT, sehingga para kaum muslimin tetap bisa

S1Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: sygma, 2014), h. 28.

>2Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan, h. 341



27

melaksanakan shalat fardhu dan tidak meninggalakan kewajibannya, dan tidak ada
seorangpun yang lalai dan memberi alasan agar dapat meninggalkan shalat fardu.
Karena Allah sendiri yang mengatakan bahwa Allah menghendaki kemudahan
dan tidak menghendaki kesukaran, jadi tidak ada alassan lagi bagi hambanya

untuk meninggalkan shalat.



BAB Il
HASIL PENELITIAN

A. Majelis Tarjih Muhammadiyah
1. Sejarah Tarjih Muhammadiyah

Majelis tarjihn  Muhammadiyah berdiri berdasarkan putusan kongres
Muhammadiyah yang ke - 16 di Pekalongan pada tahun 1927 M. Pada kongres
saat itu di usulkan bahwa perlu Muhammadiyah memiliki sebuah majelis yang
kemudian akan memayungi masalah-masalah yang berkaitan dengan hukum
dengan majelis tarjih ini. Dengan maksud dan tujuan agar meminimalisir warga
Muhammadiyah menjadi terpecah belah.*

Sedangkan pada kongres ke - 17 yang di selenggarakan di Yogyakarta
telah diputuskan Qaidah Tarjih sebagai pedoman dalam bertarjih sekaligus
menetapkan struktur kepengurusan majelis tarjih periode kongres ke 17.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terbentuknya majelis tarjih
Muhammadiyah berdiri dari hasil dua kongres yaitu, kongres ke 16 dan kongres
ke 17 di Yogyakarta, dan secara resmi berdirinya Majelis Tarjih Muhammadiyah
secara lengkap di bentuk pada tahun 1928 M, yakni pada kongres Muhammadiyah

ke 17.

>3Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Buku Agenda Musyawarah
Nasional ke-27 Tarjih Muhammadiyah, pada Tanggal, 1-4 April 2010, di Universitas
Muhammadiyah, h. 49

28
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2. Kedudukan Majelis Tarjih Muhammadiyah

Sesuai dengan surat keputusan pimpinan pusat Muhammadiyah Nomor
5/PP/1971. Yang berkaitan dengan gaidah lajnah tarjih Muhammadiyah yang
menyebutkan tentang 2 istilah yang berkaitan dengan ketarjihan Muhammadiyah
yaitu majelis tarjih dan lajnah tarjih. yang di maksudkan dengan lajnah tarjih
yaitu sebuah lembaga persyarikatan dalam bidang agama, lembaga ini yaitu
seperti yang sudah dijelaskan oleh pasal 3 ayat 1 yang pembentukannya pada
tingkat wilayah, daerah dan pusat. Sedangkan yang di maksud dengan majelis
tarjih sesuai pasal 5 ayat 1 huruf a menyatakan bahwa majelis tarjih yang
memimpin lajnah tarjih. Namun Oman Faturrahman mengambil kesimpulan
bahwa lajnah tarjih sudah dileburkan kedalam majelis tarjih dan telah bersatu
bersama majlis tarjih.>*

Sedangkan kedudukan majelis tarjih di dalam Muhammadiyah vyaitu
sebagai pembantu pimpinan Muhammadiyah dalam mengurus administrasi lajnah.
Sesuai dengan keputusan Munas tarjih XXVI di padang, tugas lajnah tarjih yaitu
sebagai berikut :

a. Melakukan pengkajian ajaran islam guna pelaksanaan tajdid dan

mengantisipasi perkembangan masyarakat di era modern.

b. Membantu dan mendampingi pimpinan persyarikatan dalam membina

anggota dan ummat dalam melaksanakan ajaran-ajaran islam

c. Menyampaikan fatwa kepada pimpinan persyarikatan dalam hal

memutuskan kebijakan untuk menjalankan kepemimpinan.

540Oman Faturahman, Fatwa-Fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah, h. 37



30

d. mengarahkan kepada ummat tentang perbedaan pendapat ke arah yang

lebih bermanfaat.*®

Sedangkan di dalam putusan munas tarjih XXVI menjelaskan tentang
fungsi dan wewenang lajnah tarjih Muhammadiyah. Adapun fungsi dari lajnah
tarjih Muhammadiyah yaitu sebagai berikut:

a. memutuskan fatwa di bidang agama

b. menyalurkan faham atau perbedaan berpendapat di bidang agama

c. legislasi dalam bidang keagamaan

d. penelitian, pengkajian dan pengembangan pemikiran-pemikiran

masalah keagamaan

Dan wewenang dari lajnah tarjih Muhammadiyah yaitu sebagai berikut :

a. memberikan nasehat dan fatwa

b. menyebarkan keputusan lajanah

c. membuat keputusan dalam bidang keagamaan

d. dan memberikan penjelasan terhadap keputusan lajnah.*

Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa kedudukan majelis tarjih
Muhammadiyah yaitu sebagai pembantu pimpinan pusat Muhammadiyah dalam
hal kepengurusan lajnah tarjih, sedangkan menurut Oman faturrahman
bahwasanya lajnah tarjih sudah di leburkan kedalam majelis tarjih dan sudah
Bersatu dengannya. Adapun tugas, fungsi dan wewenang lajnah tarjih sudah

ditetapkan melalui putusan munas tarjih yang ke XXVI.

>Lihat, Keputusan Musyawarah Nasional XXVI Tarjih Muhammadiyah tentang
Refungsionalisasi dan Restrukturisasi Organisasi, khususnya pada poin 4.

S6Keputusan  Musyawarah  Nasional ~XXVI Tarjih  Muhammadiyah tentang
Refungsionalisasi dan Restrukturisasi Organisasi, khususnya pada poin 5.
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3. Pola Penetapan Fatwa

Sumber hukum guna penetapan fatwa menurut majelis tarjih yaitu al-
Qur'an dan as-Sunnabh, ini tidak sama dengan kebanyakan ahli usul fikih yang lain
yang menjadikann sumber hukum tidak hanya al-Qur'an dan as-Sunnah saja,
tetapi juga ijtihad juga dapat dijadikan sebagai sumber hukum mereka. Sementara
Muhammadiyah memaknai ijtihad sebagai proses dan bukan sebuah produk.
Karena jika ijtihad sebuah produk dapat saja di jadikannya sebuah sumber guna
untuk menetapkan suatu hukum. Akan tetapi pengertian yang di maksud yaitu
hasil ijtihad.

Sedangkan metode dalam menetapkan hukum sesuai majelis tarjih yaitu:
ta’lili, bayani dan istislahi. Ta’lili yaitu metode yang digunakan untuk
menetapkan hukum yang menggunakan pendekatan penalaran. Sedangkan bayani
yaitu metode penetapan hukum yang menggunakan pendekatan kebahasaan dan
istislahi  yaitu metode penetapan hukum yang menggunakan pendekatan
kemaslahatan.>

Sedangkan pendekatan yang dipakai oleh majelis tarjih untuk persoalan
ijtihadiyah yaitu : at-tafsir al-ijtima’i al-mu’assir, at-tarikhi, as-susiuluji dan al-
antrubuluji. Adapun pemakaian pendekatan ini adalah bentuk respon
Muhammadiyah terhadap berkembangnya era modern seperti sekarang ini. Karena
di dalam kajian usul fikih, sebuah ilmu yang berperan sebagai sebuah perangkat
analisa suatu fatwa. Metode pendekatan yang digunakan Muhammadiyah tidak

sama dengan pendekatan yang digunakan oleh lembaga fatwa yang lain. Seperti

SLihat Manhaj Tarjih, Tahun 2006, Dalam Manjhaj ini, Istilah yang dipakai adalah,
bayani, ta’lili dan Istislahi, Sedangkan Dalam Pokok-Pokok Manhaj Tarjih Sebelumnya, Istilah
yang dipakai adalah bayani giyasi dan istislahi
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Majelis Ulama Indonesia (MUI),®® Bahsul Masail (NU),*® Persatuan Islam
(PERSIS) dan lainnya. Menggunakan pendekatan seperti ini sama halnya dengan
keterbukaan majelis tarjih dengan era perkembangan zaman.®

Adapun teknik yang digunakan majelis tarjih untuk menetapkan suatu
hukum yaitu: ijma’, qghiyas, masalah al-mursalah dan urf. Teknik yang digunakan
oleh majlis tarjih tidaklah sama dengan teknik yang digunakan para ahli fikih
klasik yang menmpatkan ijma’, ghiyas, mas-alah al-mursalah dan urf untuk
dijadikan sumber hukum islam.

Sesuai dengan uraian diatas bahwasanya yang menjadi pola penetapan
fatwa atau sumber hukum untuk menetapkan fatwa dalam majlis tarjih
Muhammadiyah adalah al-Quran dan as-Sunnah, dan ini berbeda dengan kalangan
ushuliyyin terdahulu yang menjadikan sumber atau rujukan pendapat mereka
selain dari al-Quran dan as-Sunnah yaitu ijtihad, sedangkan di Muhammadiyah
sendiri memaknai ijtihad sebagai sebuah proses dalam berpendapat dan bukanlah
sebuah hasil. Dan metode yang digunakan majlis tarjih Muhammadiyah dalam
menetapkan sebuah yaitu : ta 'lili, bayani dan istislahi. Dan teknik yang digunakan
majlis tarjin Muhammadiyah dalam menetapkan sebuah hukum yakni : ijma’,

ghiyas, mas-alah al-mursalah dan urf.

8 jhat, Pedoman Penetapan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, nomor U-
596/MUI/X/1997.

Lihat, sistem pengambilan hukum Bahsul Masail NU yang ditetapkan pada
Musyawarah Nasional ‘Alim Ulama di Bandar Lampung, 21 — 25 Januari 1992.

80Lihat, Metode Istimbat Dewan Hishah Persatuan Islam yang ditetapkan pada tanggal 8
Juni 1996.
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4. Definisi Tarjih

Tarjih secara etimologi adalah memberikan penguatan antara satu dan
yang lainnya sehingga menjadi kuat.

Sedangkan tarjih secara etimologi menurut Fakhruddin ar-Arrozi yaitu
menguatkan satu dari dua dalil agar supaya diketahui dalil mana yang lebih kuat
untuk diamalkan dan yang lainnya d buang.®

Dan tajih secara terminologi menurut Ali Hasballah yaitu menampakkan
masing-masing kelebihan satu dari dua dalil yang sama dengan tujuan
menjadikannya yang lebih utama untuk nantinya di pertimbangkan dengan dalil
yang lain.®?

Di dalam usul fikih dalil-dalil yang hendak di tarjih terkadang memiliki
kontardiksi (ta’arud al-adillah antara satu dan lainnya. Oleh karena itu jika
menemukan dua dalil yg saling kontardiksi (ta’arud al-adillah) maka
penyelesaiannya bisa dilakukan dengan cara mentarjih kedua dalil tersebut, atau
dengan kata lain bahwa tarjih di pilih sebagai suatu cara guna melakukan pilihan
antara dua dalil atau lebih yang saling bertentangan setelah sebelumnya tidak bisa
dilakukan al-jam 'u wa at-taufiq (kompromi) antar kedua hadits.

Dan dari sini kita paham bahwa makna dari tarjih yaitu menampakkan
atau mencondongkan satu dari dua hadits dan memilih antara satu dari dua hadits

tersebut mana yang paling kuat dalilnya dan kemudian untuk di amalkan.

1Asy-Syaukani, Irsyad Fuhul, h. 273

52Ali Hasballah, Usul At-Tasyri al-Islami, cet. 3 (Mesir : Darul Ma’arif, 1964), h. 322
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5. Pendekatan Majelis Tarjih Muhammadiyah Dalam Mengambil Sebuah

Keputusan

bahwa

Di dalam keputusan majelis tarjih pada tahun 2000 di Jakarta menjelaskan

pendekatan dalam menetukan ijtihad atau fatwa Muhammadiyah

menggunakan beberapa pendekatan yaitu : bayani, burhani, dan irfani.

a.

Pendekatan bayani yaitu suatu pendekatan untuk merespon sebuah
permasalahan dengan sumber dalil utama yaitu nash-nash yang bersumber
dari al-Quran dan as-Sunnah. Dan biasanya hal ini digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan ibadah mahdah
(khusus) karena asas-asas hukum syari’ah yang berkaitan tentang ibadah
secara tegas mengatakan bahwa ibadah itu pada asasnya tidak dapat bisa
dilaksanakan kecuali yang telah disyari’atkan.®® Ini menegaskan
bahwasanya suatu ibadah tidaklah sah dikerjakan jika tidak ada dalil dari
nash-nash al-Quran atau as-Sunnah yang mensyari’atkannya. Sesuai
dengan hadits Nabi SAW yang mengatakan “barangsiapa yang
mengerjakan suatu amalan yang tidak termasuk di dalam agama kami,
makai ia tertolak dan didalam lafadz yang lain di katakan “barangsiapa
mengada-adakan didalam agama kamisesuatu yang tidak termasuk
kedalamnya makai a tertolak” [HR. Muslim]. Dan karena itu pendekatan
bayani banyak dipergunakan dalam masalah ibadah yang mahdah atau

khusus.

3As-Sa’di Risalah Latifah fi Usul al-Figh al-Muhimmah, disunting Oleh Nadir bin Sa’id

Al-Mubarak At-ta’muri (Beirut: Dar Ibn Hazm li at-Tiba’ah wa an-Nasyr at-Tauzi’, 1412/1992), h.

105-106.
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b. Pendekatan burhani yaitu merespon suatu permasalahan dengan
menggunakan ilmu pengetahuan umum yang berkembang, contohnhya
seperti didalam ijtihad dalam menentukan awal bulan gomariyah seperti
Ramadhan, syawwal dan dzulhijjah. Dan dalam ijtihad yang dilakukan
oleh Muhammadiyah dalam masalah ini banyak digunakan capaian
mutakhir ilmu falak, sehingga ijtihad Muhammadiyah tidak menggunakan
lagi rukyat. Pendekatan ini bermaksud untuk memberikan sebuah
dinamika tarjih Muhammadiyah, terkhusus di luar bidang ibadah yang
mahdah (khusus). Sehingga berbagai macam permasalahan sosial yang
timbul tidak hanya didekati dari sudut syari’ah, akan tetapi juga didekati
dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang relevan.

c. Pendekatan irfani yaitu berdasarkan pada upaya untuk meningkatkan
kepekaan nurani dan ketajaman intuisi batin, sehingga sebuah keputusan
tidak hanya didasarkan pada kecerdasan otak, akan tetapi juga berdasarkan
atas kepekaan nurani untuk menyelesaikan berbagai macam masalah yang
ada.5
Sebagai catatan bahwa penggunaan ketiga pendekatan diatas tidak

dilakukannya secara alternatif, yaitu dimana satu dan apabila tidak
memungkinkan untuk diambil yang lain. Pendekatan tersebut diatas digunakan
secara sirkular, yaitu digunakan secara bersama-sama jika diperlukan. Akan tetapi

jika digunakan satu atau dua saja hal itu sudah cukup, maka yang lainnya tidak

64Keputusan Munas Tarjih Muhammadiyah ke- 30 di Makassar yang dilaksanakan pada
Tahun 2018 M.
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diperlukan lagi. Maksud penggunaan ketiga pendekatan ini yaitu untuk
melengkapi antara satu sama lain.

6. Metode Tarjih Muhammadiyah Dalam Mengambil Sebuah Keputusan

Dalam menentukan nilai konkrit (al-ahkam al-far’iyah) terapat tiga
macam metode yang yang secara tidak langsung digunakan oleh majelis tarjih
Muhammadiyah dalam mengambil sebuah keputusan atau fatwa. Adapun metode
yang di maksud yaitu :

a. Metode bayani (metode interpretasi). Metode bayani merupakan sebuah
metode interpretasi yang bertujuan untuk menjelaskan nash-nash yang
telah ada. Metode ini biasanya digunakan untuk menyelesaikan kasus-
kasus yang yang sudah didapati nash langsung yang mengenainya, hanya
nash tersebut bersifat masih kabur, sehingga perlu di perjelas lagi.

b. Metode kausasi, baik berdasarkan efisien ataupun finalis. Metode kausasi
digunakan guna memecahkan permasalahan yang tidak terdapat nash
langsung yang mengenainya, adapun prosesnya dilakukan dengan cara
yaitu menggali kausa, entah itu efisien atau finalis, yang mampu
memberikan landasan hukum bagi kasus tersebut.

c. Metode sinkronisasi. Metode sinkronisasi di pergunakan untuk
menemukan ketentuan-ketentuan sebuah hukum bagi kasus yang terdapat
dalil-dalil yang saling bertentangan (ta ‘arud al-adillah),%

Sesuai dengan pemaparan di atas dapat kita pahami bersama bahwa

metode yang digunakan tarjih Muhammadiyah dalam menentukan nilai konkret

85Keputusan Musyawarah Nasional XXV Tarjih Muhammadiyah, Bab IV huruf, C,
(Jakarta Tahun 2000), h. 17
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atau al-ahkam al-far’iyah yaitu sebagai berikut : 1. metode bayani, 2. metode
kausasi dan 3. metode sinkronisasi.
7. Penyelesaian atas Ta ‘arud Al-adillah (kontradiksi antara dua hadits atau lebih)
Majelis Tarjih adalah sebuah forum istinbath untuk menghadapi dalil-
dalil yang saling kontradiksi (za’arud al-adillah). Adapun jalan penyelesaiannya
adalah sebagia berikut :
a. Al-jam’u wat-taufiq yaitu proses penyelesaiannya sedapat mungkin di
selesaikan dengan cara kompromi atau menggabungkan dua dalil.
b. At-tarjiih yaitu menguatkan dan mengambil salah satu dari dua dalil yang
di anggap paling kuat di antara keduanya
c. An-naskh yaitu memilih salah satu dari dua dalil yang kemudian salah
satunya menjadi penghapus dan yang lainnya menjadi terhapus.
d. At-tawaqquf yaitu membiarkan dan meninggalkan sebuah persoalan yang
di anggap memang tidak bisa untuk di selesaikan.®®
Muhammadiyah berpegang kepada prinsip yang sudah ditentukan oleh
para ulama Ushul fikih sesuai dengan kaidah yang berbunyi :
SW ay iy SUI o) 13)
Artinya:

Apabila berlawanan antara yang menghalangi dengan yang menghendaki,
maka ditarjihkanlah yang menghalangi.

Oleh karena itu, apabila dalam hal dua hadits pada masalah yang sama
namun isinya saling bertentangan. Maka tarjih Muhammadiyah berusaha untuk

melakukan pentarjihan kemudian memilih hadits yang di anggap paling rajih dan

86K eputusan Musyawarah Nasional XXV Tarjih Muhammadiyah, Bab IV huruf, C,
(Jakarta Tahun 2000), h. 17
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meninggalkan yang marjuh. Sebab itulah hadits yang syadz atau ma’lul tidak
ditemukan dalam himpunan putusan tarjih Muhammadiyah.

Jadi dapat kita pahami bahwa penyelesaian atas ta’arud al-adillah atau
penyelesaiain dari 2 hadits yang bertentangan adalah sebagai berikut : 1. Al-jam 'u
wa at-taufig, 2. At-tarjiih, 3. An-nasakh dan 4. At-tawaqqurf.

8. Sistem Pengambilan Hukum

Majlis Tarjih Muhammadiyah ketika pengambilan hukum syara’ yaitu
menggunakan ijtihad jama'i atau bisa di katakan bahwa hasil keputusan tarjih
Muhammadiyah bukan hasil dari perorangan saja. Tetapi hasil kerja kolektif dari
sejumlah ulama atau anggota majelis tarjih itu sendiri yang pelaksanaannya
melalui sebuah forum musyawarah yang dinamakan sebagai Musyawarah
Nasional Tarjih atau biasa di singkat (MUNAS Tarjih).®’

Sedangkan proses pengambilan keputusan hukum syara biasa dilakukan
setelah permasalahan telah di diskusikan dan di selesaikan secara bersama dan
telah diketahui dalil-dalil terkuat yang telah di ajukan diantara argumen-argumen
dari peserta musyawarah nasional dan selanjutnya akan di ambil kesepakatan
bersama dan kemudian disahkan oleh pimpinan pusat Muhammadiyah. Keputusan
yang telah di buat dalam musyawarah nasional tidak langsung di amalkan oleh
warga Muhammadiyah, akan tetapi harus disampaikan terlebih dahulu kepad
pimpinan pusat Muhammadiyah untuk selanjutnya disahkan. Dengan demikian
keputusan - keputusan yang telah di buat dalam musyawarah nasional tarjih

Muhammadiyah yang kemudian di tanfizkan oleh pimpinan pusat

87 Amat Sulaiman, Metode Tarjih Muhammadiyah Dalam Menyeleksi Hadits-Hadits Nabi
Sebagai Sumber Hukum Syara’, h. 82
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Muhammadiyah, maka keputusan tersebut resmi menjadi fatwa tarjih
Muhammadiyah untuk menjadi pedoman khusus bagi warga Muhammadiyah.
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat kita pahami bahwasanya majlis
tarjih Muhammadiyah ketika memutuskan suatu hukum yaitu berdasarkan hasil
ijtihad jama’i dan bukan ijtihad perorangan bahkan pengambilan keputusannya
berdasarkan hasil diskusi dan perundingan yang melibatkan tokoh-tokoh ulama
Muhammadiyah atau anggota mejelis tarjih Muhammadiyah.®
B. Shalat Safar Menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah

1. Hukum Shalat Safar Menurut Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah

Bahwa masalah shalat jamak dan gashar sebenarnya sudah pernah dan
banyak dibahas oleh majelis tarjih dan tajdidi, misalnya saja di dalam buku tanya
jawab agama (TJA) jilid 1 yang terdapat di halaman 59, TJA jilid 3 di halaman
80 dan TJA jilid 6 di halaman 80 yang pernah di terbitkan oleh suara
Muhammadiyah melalui majalah suara Muhammadiyah.

Namun seiring berjalannya waktu masalah — masalah keagamaan tdk
pernah lepas dari seorang muslim dan selalu saja ada yang bertanya masalah
keagamaan khususnya yang berkaitan dengan shalat jamak gashar ini. Oleh karena
Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah terus melakukan kajian hingga
diputuskannya jawaban dari pertanyaan — pertanyaan tersebut.

Dan kemudian tarjih memutuskan bahwa ‘azimah atau hukum asal dari
melaksanakan shalat yaitu harus sesuai dengan waktu dan jumlah rakaat yang

telah ditentukan sebelumnya. Maksudnya adalah bahwa tidak ada alasan tertentu

88Amat Sulaiman, Metode Tarjih Muhammadiyah Dalam Menyeleksi Hadits-Hadits Nabi
Sebagai Sumber Hukum Syara’, h. 83
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karena shalat harus dilakukan sesuai dengan waktu dan tata caranya, tetapi dalam
situasi dan kondisi tertentu ‘azimah ini boleh saja untuk tidak dikerjakan untuk
memberikan rukhsah atau keringanan , yakni dengan shalat secara jamak dan
gashar. Namun jika di rasa seandainya mengerjakan shalat secara normal artinya
tanpa jamak dan gashar itu tidak memberatkan dan mampu untuk dikerjakan
maka itu juga di perbolehkan menurut putusan tarjih Muhammadiyah.®® Adapun

yang berkenaan dengan menggashar shalat terdapat di dalam surah an-Nisaa 4/101

Ta8 ) 4l 81 2hs Blugylial g viptals O 202 K il oY1 o 25 G5

054 e 280 5 a8 &y
Terjemahnya:
Dan apabila kamu berpergian dimuka bumi ini maka tidak mengapa kamu
menggashar shalat jika kamu takut diserang oleh orang-orang Kafir.
Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Ayat di atas berkaitan dengan hadits Nabi yang berbunyi

&) il ga 19aiS 8T} 55y 32 8 J6 &) uUasL\ oA EB de o Jx e
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Artinya :
Dari Ya’la bin Umayyah ia berkata. Aku bertanya Umar bin Khattab
tentang ayat, (artinya : maka tidaklah mengapa kamu menggashar shalat,
jika kamu takut diserang orang-orang kafir. Qs. Surah an-Nisa’ : 101).
Sedangkan saat manusia telah aman. Umar ra, menjawab. Akupun juga

8Majalah Suara Muhammadiyah Edisi, 21, Tahun 2018.
OKementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: sygma, 2014), h. 94.

"Muslim bin Al-Hajjaj Abu al-Hasanal-Qusyairi, Sahih Muslim, (Riyadh: Baitul Al-Ifkar
adh-Dhauliyah, 1419 H). h. 797.
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bingung seperti bingung yang sedang enkau alami, lalu aku bertanya kepa
Nabi SAW. Lalu Beliau menjawab, Sesungguhnya itu adalah shadagah
yang Allah SWT kepadamu, maka terimalah shadagah itu. (H.R. Muslim).

Selain itu juga terdapat hadits nabi yang lain yang berbunyi

Wﬁuﬁ&m{d@”&“\y&\rb\» J\.e ’}/m\&pjwhﬁd\f
2yl oly)) «UEET B35 815 (Biiad SaE By 5L 1)

Artinya :
Dari Ibnu Abbas di riwayatkan ia berkata : Nabi saw tinggal di sebuah
daerah selama kurang lebih 19 hari, selalu melaksanakan shalat gashar,
maka kami apabila perbergian selama 19 hari selalu menggashar shalat,

dan apabila lebih maka kami menyempurnakannya. (H.R Bukhari no.
1030)

Dan kebolehan melakukan shalat jamak terdapat dalam hadits berikut:

(il 7 fd\yy)\m/“a; \L;omgj):;;u\f" Juujuu,uw\u;

P . =

S O g padh B B8 ki gt 08 2 Gl 5 ) iy Af

Artinya :
Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: Rasulullah saw apabila berangkat
sebelum tergelincir matahari, beliau mengakhirkan zhuhur hingga waktu
Ashar, kemudian beliau berhenti lalu melakukan jamak. Apabila berangkat
sesudah tergelincir matahari beliau mengerjakan shalat zhuhur dahulu,
barulah berangkat [HR. al-Bukhari no 1061].

Dan hadits lain,

ws”

J@M\J"‘M‘. J“-’J;')H" 5 /o JQKV-LW %}w\w&\d\ 5/}&3‘—
\Mx,@r}w&pws-’“ y)\u)cwwﬂ\g\w

2Maktabah Syamiilah Sohihul Bukhori Bab Shalat Qashar Dan Lamanya Waktu Shalat,
Juz. 2 h. 42

3 Maktabah Syamiilah Musnad Imam Ahmad Bin Hambal Bab Musnad Anas bin Malik
ra. Juz. 21 h. 203
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Artinya :
Dari Muadz, bahwasanya Nabi saw saat perang Tabuk, apabila berangkat
(dari tempat persinggahan) sebelum tergelincir matahari, beliau akhirkan
zhuhur sampai waktu ashar menjamak keduanya (zhuhur dan ashar).
Apabila beliau berangkat setelah tergelincirnya matahari, shalat jamak
zhuhur dan ashar kemudian beliau berangkat. Jika berangkat sebelum
maghrib, beliau mengakhirkan maghrib sampai waktu isya, dan
mengerjakannya beserta isya. Jika berangkat sesudah (masuk waktu)

maghrib, beliau menyegerakan isya dan mengerjakan shalat maghrib dan
isya di waktu maghrib (HR. Ahmad no. 21589].

Pada dasarnya shalat jamak adalah sebuah rukhsah atau keringanan ketika
melakukan kewajiban shalat fardhu karna ada udzur atau alasan tertentu yaitu
seperti berpergian atau takut ketika saat perang hujan dan lainnya, sedangkan
shalat gashar dapat atau bisa dikerjakan ketika berpergian. Dan dalam hal ini,
rukhsah atau keringanan shalat adalah merupakan sebuah pemberian Allah kepada
kaum muslimin sebagaimana hadits dari Ya’la bin Umayyah di atas, maka sesuai
keumuman dalil untuk menggabungkan dua keringan tersebut yaitu mengerjakan
shalat jamak dan gashar maka diperbolehkan. Sebagaimana keadaan yang dialami
seorang yang sedang melakukan perjalanan.

Dan terlepas dari bolehnya mengambil ‘azimah atau rukhsah maka aturan
yang benar saat seorang musafir shalat berjamaah di masjid maka ia harus ikut
shalat berjamaah bersama jamaah yang mukim.

2. Hal Yang Membolehkan Seseorang Melakukan Shalat Jamak dan Qashar

Ketika Safar.

74 Maktabah Syamiilah Musnad Imam Ahmad Bin Hambal Bab Hadits Muadz bin Jabal.
Juz. 36 h. 413
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Seperti yang sudah di bahas di pembahasan awal bahwasanya para ulama
berselisin pendapat mengenai batasan jarak ketika saat sedang safar, karena
banyaknya hadits yang menyebutkan tentang jarak tempuh ketika dalam
perjalanan. Namun disini kami langsung mengambil 1 pendapat dari para ulama
terdahulu dan juga yang menjadi dalil bagi majelis tarjih Muhammadiyah dalam
menentukan jarak tempuh sehingga seseorang itu sudah boleh mlakukan shalat
jamak dan gashar.

Yaitu pendapat dari lbnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan Madzhab Zahiri,
yang mengatakan bahwasanya tidak adanya batasan dalam melakukan shalat safar
artinya selama seseorang itu sudah disebut sebagai musafir, maka ia boleh
melakukan shalat safar tanpa memandang jarak tempuh yang sudah ia lalui,
dalilnya adalah hadits Nabi SAW berikut ini.
ko 1 Jsl5 08 8 89 e e il o AT ST 08 gl g 3 E
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Artinya :
“Dari Yahya bin Yazid Al Huna-i, ia berkata, “Aku pernah bertanya pada
Anas bin Malik mengenai gashar shalat. Anas menyebutkan, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menempuh jarak 3 mil atau 3 farsakh
Syu’bah ragu akan penyebutan hal ini-, lalu beliau melaksanakan shalat
dua raka’at (gqashar shalat).” (HR. Muslim no. 691).

Ibnu Hajar al-Asgolani menyatakan,
Pasioly S 0§ 555 s 0 33
Artinya:

81Maktabah Syamiilah Musnaf Ibnu Abi Syaibah Bab Jarak Menggashar Shalat Juz 2 h.
201

82Abdullah Al-Yamani, Fathul Bari, 2 h. 567
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“Itulah hadits yang paling shahih yang menerangkan masalah jarak safar
untuk bisa menggashar shalat. Itulah hadits yang paling tegas.”

Jumhur ulama (mayoritas ulama) yang menyelisihi pendapat di atas,
mereka mengatakan bahwa jarak yang dimaksudkan dalam hadits adalah jarak
ketika Nabi SAW mulai menggashar shalat dan bukan tujuan yang ingin beliau

capai.

Dan dalil yang mendukung pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim dan
madzhab Zahiri ini adalah

Hadits yang berasal dari Anas bin Malik ra.

gl Eadl = oy e 1 o = 80 Lo 06— 1 iy — sl 3 T 6
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Artinya :
“Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat di Madinah empat raka’at, dan
di Dzul Hulaifah (saat ini disebut dengan: Bir Ali) shalat sebanyak dua
rakaat.” (HR. Bukhari no. 1089 dan Muslim no. 690).

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Nabi SAW sendiri tidak
memberikan batasan untuk jarak safar, tidak juga memberikan batasan waktu atau
pun tempat. Berbagai pendapat yang diutarakan dalam masalah ini saling
kontradiksi. Dalil yang menyebutkan adanya batasan tidak bisa dijadikan alasan
karena saling kontradiksi.

Untuk menentukan batasan disebut safar amatlah sulit karena bumi sendiri

sulit untuk diukur dengan ukuran jarak tertentu dalam mayoritas safar. Pergerakan

8Maktabah Syamiilah Sahih Bukhari Bab Menggashar Shalat Jika Telah Keluar Dari
Tempat Tinggal Juz. 2 h. 43
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musafir pun berbeda-beda. Hendaklah Kkita tetap membawa makna mutlak
sebagaimana disebutkan oleh syari’at. Begitu pula jika syari’at mengaitkan
dengan sesuatu, kita juga harus menetapkan demikian pula.

Initnya, setiap musafir boleh mengqgashar shalat di setiap keadaan yang
disebut safar. Begitu pula tetap berlaku berbagai hukum safar seperti menggashar
shalat, shalat di atas kendaraan dan mengusap khuf.”84

Dan ini juga merupakan hasil dari Munas tarjih Muhammadiyah ke-30 di
Makassar, yaitu sepakat dengan pendapat Ibnu Taimiyah yang menggunakan
standar urf, bukan jarak tempuh. Karena banyaknya hadits yang mengatakan atau
menerangkan tentang jarak tempuh ada yang mengatakan 38 mil, 16 farsakh, 3
hari 3 malam dan seterusnya. Maka dari itu dalam putusan Munas tarjih tidak bisa
menjadi dalil oleh karena itu maka dikembalikan ke adat masing-masing. Akan
tetapi syarat jamak gashar adalah ketika sudah melewati rumahnya atau daerah
tempat tinggalnya. Karena Nabi SAW ketika masih di Madinah masih
mengerjakan shalat dengan 4 rakaat sempurna akan tetapi ketika sudah sampai di
dzulhulaifah beliau menggashar shalatnya karena nabi sudah keluar dari wilayah
tempat tinggalnya.
3. Tanya jawab seputar shalat safar dalam Putusan Tarjih Muhammadiyah
1. Jumlah hari boleh melakukan shalat jamak dan gashar menurut Putusan Tarjih
Muhammadiyah

Dalam putusan Munas tarjih Muhammadiyah disimpulkan bahwa tidak

ada nash yang secara khusus membatasi berapa hari kita boleh mengqashar shalat,

8 Abdurrahman Qashim, Majmu’ Al Fatawa, 24: 12-13.
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oleh karena itu berapa lama kita melakukan safar atau melakukan perjalanan,
maka boleh bagi kita untuk melakukan gashar selama kita tidak tahu sampai
kapan kita melakukan perjalanan atau safar. Qashar hukumnya sunnah dan
sebagai kemudahan atau rukhsah dari Allah, akan tetapi Allah lebih suka ketika
rukhsah pemberian dari Allah kita amalkan seperti halnya yang wajib di amalkan
maka sama juga dengan rukhsah di amalkan.%

2. Tuntunan shalat safar sebelum berpergian menurut Putusan Tarjih
Muhammadiyah?®®

Ketika akan melakukan perjalanan jauh, tidak sedikit orang yang
menyarankan untuk melakukan shalat safar. Lebih-lebih ketika akan berangkat
ibadah haji atau umrah ke Makkah, ada yang menganjurkannya untuk melakukan
shalat safar. bahkan, bisa dinilai sebagai “keharusan”. Sebenarnya bagaimana
tuntunan shalat ini, dan adakah tuntunan Nabi SAW dalam melakukan shalat
safar?

Perlu diketahui bahwa shalat safar adalah shalat dua rakaat yang dilakukan
ketika hendak bepergian. shalat ini memang ada riwayat yang menerangkannya.
“Tetapi, riwayat itu tidak sah,” tegas almarhum Mu’ammal Hamidy dalam “Islam
dalam Kehidupan Keseharian”.

Bunyi riwayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

i ) G 2l LS G5 1 gl i e e Dl
Artinya:

8Hasil putusan Munas Tarjih Nasional, 2018

86Https://pwmu.co/69071/07/11/bagaimana-tuntunan-shalat-safar-sebelum-bepergian/,
diakses pada tanggal, 15 Januari 2022


https://pwmu.co/69071/07/11/bagaimana-tuntunan-shalat-safar-sebelum-bepergian/
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Tidak ada sesuatu yang lebih utama yang ditinggalkan oleh seseorang
terhadap keluarganya, selain shalat dua rakaat di tempat mereka ketika dia
hendak bepergian.

Hadits ini, seperti yang dikatakan Muhammad Nashiruddin Albani,
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1/105/1), al-Khathib
dalam al-Muwadhdhah (2/220-221), serta Ibnu ‘Asakir dalam Tariikh (16/297/2).
Namun dalam semua riwayat tersebut ada seorang rawi yang bernama al-Muth’im
bin al-Miqdam (zabi’iy) yang meriwayatkannya secara marfu’ (yang
dikatakannya, hadits itu dari Nabi SAW).

“Karena dia ini scorang tabi’iy tanpa menyebut nama sahabat, maka
menurut ilmu hadits dia disebut hadits mursal. Karenanya dikatakan hadits ini
dha’if,” jelas Mu’ammal.

Kesimpulan dari penjelasan-penjelasan di atas menyatakan bahwa shalat
safar sebelum bepergian menurut putusan tarjih Muhammadiyah tidak ada

contohnya dari Nabi Muhammad SAW.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun setelah penulis melakukan penguraian dan mencermati tentang
pembahasan-pembahasan mengenai metode tarjih Muhammadiyah dalam
mengambil keputusan dan hukum shalat jamak dan gashar dalam pandangan
himpunan putusan tarjih Muhammadiyah, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Adapun yang dapat penulis simpulkan ketika menguraikan pembahasan
tentang konsep tarjih Muhammadiyah ketika dalam mengambil keputusan
adalah bahwasanya tarjih Muhammadiyah ketika memutuskan sebuah perkara
merujuk kepada kedua sumber utama yakni al-Quran dan as-Sunnah Nabi
SAW. Adapun metode yang di gunakan majelis tarjih Muhammadiyah dalam
memutuskan sebuah perkara adalah sebagai berikut:

a. Metode bayani (metode interpretasi). Metode bayani merupakan sebuah
metode interpretasi yang bertujuan untuk menjelaskan nash-nash yang
telah ada. Metode ini biasanya digunakan untuk menyelesaikan kasus-
kasus yang yang sudah didapati nash langsung yang mengenainya, hanya
nash tersebut bersifat masih kabur, sehingga perlu di perjelas lagi.

b. Metode kausasi, baik berdasarkan efisien ataupun finalis. Metode kausasi
digunakan guna memecahkan permasalahan yang tidak terdapat nash

langsung yang mengenainya, adapun prosesnya dilakukan dengan cara
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yaitu menggali kausa, entah itu efisien atau finalis, yang mampu
memberikan landasan hukum bagi kasus tersebut.

Metode sinkronisasi. Metode sinkronisasi biasanya di pergunakan untuk
menemukan ketentuan-ketentuan sebuah hukum bagi kasus yang terdapat

dalil-dalil yang saling bertentangan (za ‘arud al-adillah),

Sedangkan jika terjadi kontradiksi atau ta’arud al-adillah maka akan diselesaikan

dengan cara sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

Al-jam’u wat-taufiq yaitu proses penyelesaiannya sedapat mungkin di
selesaikan dengan cara kompromi atau menggabungkan dua dalil.
At-tarjiih yaitu menguatkan dan mengambil salah satu dari dua dalil yang
di anggap paling kuat di antara keduanya

An-naskh yaitu memilih salah satu dari dua dalil yang kemudian salah
satunya menjadi penghapus dan yang lainnya menjadi terhapus.
At-tawaqquf yaitu membiarkan dan meninggalkan sebuah persoalan yang
di anggap memang tidak bisa untuk di selesaikan. Muhammadiyah
berpegang kepada prinsip yang sudah ditentukan oleh para ulama Ushul

fikih sesuai dengan kaidah yang berbunyi :

SW moy Jazilly S o) 13)

Artinya:

Apabila berlawanan antara yang menghalangi dengan yang menghendaki,
maka ditarjihkanlah yang menghalangi
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2. Sedangkat pendekatan yang digunakan oleh majelis tarjih Muhammadiyah
dalam memutuskan sebuah masalah adalah menggunakan 3 macam
pendekatan yaitu : bayani, burhani, dan irfani.

a. Pendekatan bayani yaitu suatu pendekatan untuk merespon sebuah
permasalahan dengan sumber dalil utama yaitu nash-nash yang bersumber
dari al-Quran dan as-Sunnah. Dan biasanya hal ini digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan ibadah mahdah
(khusus) karena asas-asas hukum syari’ah yang berkaitan tentang ibadah
secara tegas mengatakan bahwa ibadah itu pada asasnya tidak dapat bisa
dilaksanakan kecuali yang telah disyari’atkan.

b. Pendekatan burhani yaitu merespon suatu permasalahan dengan
menggunakan ilmu pengetahuan umum yang berkembang, contohnhya
seperti didalam ijtihad dalam menentukan awal bulan qomariyah seperti
Ramadhan, syawwal dan dzulhijjah.

c. Pendekatan irfani yaitu berdasarkan pada upaya untuk meningkatkan
kepekaan nurani dan ketajaman intuisi batin, sehingga sebuah keputusan
tidak hanya didasarkan pada kecerdasan otak, akan tetapi juga berdasarkan
atas kepekaan nurani untuk menyelesaikan berbagai macam masalah yang
ada.

3. Dan yang dapat penulis simpulkan ketika menguraikan pembahasan tentang
shalat safar menurut perspektif himpunan putusan tarjih Muhammadiyah
adalah bahwa sesuai dengan putusan tarjih Muhammadiyah seseorang yang

sedang safar ia boleh memilih antara ingin mengerjakan shalat jamak gashar
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atau tidak melaksanakan artinya mengerjakan shalat sesuai dengan jumlah
rakaat dan waktu yang sudah di tentukan, asalkan itu tidak memberatkan bagi
dirinya. Dan yang lebih utama adalah ketika seseorang mengambil rukhsah
yang telah diberikan Allah untuk hambanya. Adapun yang berkaitan tentang
sesorang bisa dikatakan musafir dan boleh melaksanakan gashar menurut
putusan munas tarjih Muhammadiyah ke-30 di Makassar adalah bahwa
sepakat dengan pendapat Ibnu Taimiyah yang menggunakan standar urf,
maksudnya adalah bahwa seseorang dikatakan musafir dan boleh
melaksanakan shalat jamak gashar ketika dia sudah keluar dari daerah tempat
tinggalnya berada dan bukan menggunakan jarak tempuh, karena banyaknya
hadits Nabi saw yang menerangkan tentang jarak tempuh dalam bersafar,
maka dari itu tidak bisa di jadikan dalil dalam penentuan apakah seseorang
bisa di katakan sebagai musafir atau bukan.

B. Saran

Sesuai berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka ada
beberapa saran yang menurut peneliti rasa sangat penting untuk di perhatikan
bersama :

1. Penelitian yang membahas tentang shalat safar dalam pandangan
himpunan putusan tarjih Muhammadiyah ini bisa dijadikan rujukan atau
bahan kajian bagi siapa saja atau khususnya bagi warga Muhammadiyah
untuk bisa mendalami dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang hukum
shalat safar yang sesuai dengan putusan tarjih Muhammadiyah sehingga
bisa melaksanakan shalat jamak dan gashar sesuai dengan tuntunan syariat

Islam.



52

2. Dan untuk para ulama dan tokoh-tokoh Muhammadiyah atau anggota
majlis tarjih Muhammadiyah, sekiranya bisa memasukkan bab
pembahasan yang membahas tentang tuntunan shalat safar secara lengkap
ke dalam buku Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPT). Karena
sampai saat ini belum di temukan bab yang membahas tentang tuntunan
shalat safar secara lengkap di dalam buku HPT. Mengingat kebanyakan
warga Muhammadiyah sekarang menjadikan buku HPT ini sebagai
rujukan dalam tuntunan kehidupan sehari-hari, karena kami melihat
banyak orang-orang saat ini yang melakukan aktifitasnya di luar kota
sehinggantidak akan terlepas dari shalat jamak dan gashar, karena kita
adalah seorang muslim, dan seorang muslim di wajibkan untuk
melaksanakan shalat 5 waktu sehari semalam dan ditambah lagi mungkin
masih banyak dari warga Muhammadiyah yang belum sepenuhnya
mengerti tentang cara pelaksanaan shalat safar yang sesuai dengan putusan

tarjih Muhammadiyah.
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